BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi merupakan sekumpulan data atau fakta yang dikelola menjadi
sesuatu yang berguna bagi penerimanya. Menurut Edhy Sutanta (dalam Parida
dan Wardany, 2014) informasi adalah hasil dari data yang diolah sehingga
menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerimanya dan berguna sebagai
dasar pengambilan keputusan yang dapat dirasakan sebagai akibat langsung
pada saat itu atau tidak langsung di masa yang akan datang. Informasi
memiliki peranan yang besar dalam memenuhi kebutuhan manusia dan
memberikan dampak positif maupun negatif, dalam Islam telah mengajarkan
tentang sikap menerima informasi melalui beberapa ayat yang terdapat dalam
Al-Qur’an seperti QS. Al-Hujarat ayat 6, sebagai berikut :
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik dating
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu ”.

Kebutuhan informasi muncul karena adanya dorongan dalam diri
seseorang untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan yang belum dikuasai.
Semakin tinggi kebutuhan informasi terhadap yang diinginkannya maka
semakin tinggi pula pencarian informasi yang dilakukan. Adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memenuhi kebutuhannya

sebagaimana menurut Wersig (dalam Fathurrahman, 2018) menyatakan bahwa



segala tindakan manusia didasarkan pada citra lingkungan, pengetahuan, sikap
dan tujuan yang ada pada diri manusia.

Dalam memenuhi kebutuhan seseorang tidak dapat terpuaskansendiri
tanpa ada usaha dari dalam diri orang tersebut untuk menemukan informasi
yang dibutuhkan. Aktifitas seseorang saat mencari informasi yang dibutuhkan
yang sering disebut sebagai perilaku pencarian informasi. Menurut Wilson
(dalam Junaidi dan Syawqi, 2016) perilaku pencarian informasi (information
seeking behavior) merupakan upaya menemukan informasi dengan tujuan
tertentu sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan
tertentu. Dalam upaya ini seseorang dapat berinteraksi dengan sebuah sistem
informasi. Setiap orang dapat mencari informasi yang akurat mengenai seputar
kesehatan, hukum, pendidikan dan lain sebagainya.

Pada tingkat pendidikan siswa merupakan salah satu pihak yang
membutuhkan informasi dan memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi
proses pencarian informasi. Kebutuhan informasi siswa pun beragam mulai
dari informasi yang bersifat umum sampai informasi di bidang akademik.
Informasi dibidang akademik mencakup beberapa mata pelajaran diantaranya
mengenai ilmu alam, ilmu sosial, sastra, dan sebagainya. Pada rumpun ilmu
sosial mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran yang kompleks dan
lebih mengarahkan siswa untuk berpikir Kkritis terhadap suatu masalah atau
fenomena yang terdapat pada suatu lokasi atau daerah sehingga banyak siswa
tidak begitu tertarik pada mata pelajaran tersebut. Senada dengan apa yang
dikemukakan oleh Preston E. James (dalam Yulia, 2016) geography is the
mother of the all sciences. Geografi dapat dikatakan sebagai ibu dari ilmu
pengetahuan. Karena banyak bidang ilmu yang dimulai dari keadaan bumi
hingga beralih ke kajian-kajian lainnya.

Pada mata pelajaran geografi siswa mempelajari tentang ilmu bumi yang
cakupannya sangat luas sehingga memungkinkan siswa dalam mencari
informasi tidak hanya satu sumber saja kemungkinan besar dapat dicari
melalui sumber-sumber lainnya. Perilaku siswa dalam mencari informasi
terkait mata pelajaran geografi dapat dilihat dari aktivitas pencarian

informasinya, dimana dalam pembelajarannya dapat menggunakan beberapa



jenis sumber pembelajaran seperti, buku pelajaran, internet, modul, jurnal
ilmiah, video pembelajaran, peta, globe dan lain-lain.

Dalam praktiknya masih terbatasnya akses bagi siswa dalam mencari
informasi akademik yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti
perpustakaan yang sudah tidak beroperasi yang seharusnya menjadi sumber
pembelajaran bagi siswa, terbatasnya media untuk mencari informasi dan
berdasarkan survei yang peneliti lakukan kepada empat siswa dari tingkat
kelas yang berbeda, masing-masing berpendapat bahwa kurangnya minat
terhadap mata pelajaran geografi yang dianggap sulit dan lebih banyak
meluangkan waktu untuk mencari referensi tugas dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka pentingnya
penelitian mengenai topik perilaku pencarian informasi terkait mata pelajaran
geografi di SMA Islam Al-Jihad. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian ini dengan judul “Analisis Perilaku Pencarian Informasi Pada Mata

Pelajaran Geografi Siswa SMA Islam Al-Jihad Jakarta Pusat”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku pencarian informasi pada mata
pelajaran geografi siswa SMA Islam Al-Jihad Jakarta Pusat?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pencarian
informasi pada mata pelajaran geografi siswa SMA Islam Al-Jihad Jakarta

Pusat

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Keduanya dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan
khususnya pada siswa tentang perilaku dalam melakukan pencarian
informasi.

b. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai pembuatan
modul, meningkatkan pembelajaran siswa dalam mata pelajaran geografi

dan sebagai evaluasi untuk bahan ajar guru.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi agar lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Adapun batasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perilaku pencarian informasi pada mata pelajaran geografi siswa SMA
Islam Al-Jihad Jakarta Pusat.

2. Kemampuan pencarian informasi pada mata pelajaran geografi siswa SMA
Islam Al-Jihad Jakarta Pusat



